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Abstract. This article confers the importance for parents to know the process of child development
and adopting a suitable rearing method in order to facilitate the child to develop optimally
zccording to his/her potentials. Furthermore it was revealed that the traditional view that a healthy
individual is someone who behaves according to his/her gender role should be abandoned. A
healthy individual is just someone who has androgynous characteristics, having masculine and
feminine attitudes in a balanced condition. Therefore, it is recommended that an education process
referring to androgynous development should be enforced as early as possible, for example through
scouting program, so that Indonesian youth could be self-supporting, skilled, creative, physically
and mentally healthy, and having a balanced and healthy masculine and feminine attitudes.
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Abstrak. Artikel ini membahas pentingnya orang tua memahami proses perkembangan anak
dan menerapkan pola asuh yang tepat agar anak mendapat kesempatan berkembang secara optimal
sesuai potensinya. Selanjutnya diungkapkan bahwa pandangan tradisional yang menyatakan bahwa
orang yang sehai adalah orang yang memiliki peran jenis sesuai jenis kelaminnya periu dikoreksi.
Orang yang sehat justru adalah orang yang mempunyai sifat androgini, yaitu memiliki sifat maskulin
dan sekaligus feminin dalam kondisi yang seimbang. Oleh karenanya pendidikan yang mengembangkan
sifat androgini perlu dilaksanakan sedini mungkin, antara lain lewat pendidikan kepramukaan,
agar anak Indonesia baik laki-laki maupun perempuan terlatih hidup mandiri, terampil, kreatif,
sehat jasmani dan rohani dengan sifat maskulin maupun feminin berkembang secara seimbang

dan sehat.
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masyarakat di Indonesia, terutama di
kota besar. Ini sebuah fenomena yang

terasa lebih humanis. Kenyataandilapangan
menunjukkan bahwa kegiatan apapun yang
subjek maupun objeknya adalah manusia
pasti melibatkan jasa psikologi. Artinya,

bagai upaya untuk mencari solusi bagi
cka permasalahan yang dihadapi manusia
zkan menghasilkan sebuah solusi yang
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pendapat yang menyatakan bahwa psikologi
hanya berkaitan dengan orang yang
terganggu jiwanya sudah mulai berubah.
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